BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode dan Desain Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladgtode penelitian
eksperimen semug(asi eksperimehkarena kelompok ekperimen dan kelompok
kontrol dipengaruhi oleh variabel lain bukan senratda oleh perlakuan yang
diberikan dalam penelitian ini seperti faktor lis@kolah dan lingkungan tempat

tinggal (Kemmis dan McTaggart, 1982).

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalabaoh kelompok
kontrol pretest-postes{Ruseffendi, 2005:50) yang melibatkan dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. ddgbok eksperimen
memperoleh perlakuan berupa peneraNa® (Neuro Linguistic Programmirg
dalam pembelajaran menulis eksposisi, sedangkamipelk kontrol memperoleh
perlakuan berupa penerapBhW(Think Talk Writ¢ dalam pembelajaran menulis

eksposisi.

Gambar desain penelitian ini adalah sebagai berikut

21



22

Keterangan:

E . kelas eksperimen.

O . uji awal pada kelas eksperimen.

X . perlakuan pada kelas eksperimen berupa pegaloah menulis eksposisi

dengan menerapkatlLP (Neuro Linguistic Programmirg

O > uji akhir pada kelas eksperimen.

K : Kelas kontrol.

O3 . uji awal di kelas kontrol.

Y . perlakuan pada kelas kontrol berupa pemardaj menulis eksposisi

dengan menerapkd W(Think Talk Writg.

Oy : uji akhir pada kelas kontrol.

3.2 Populas dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah kemampuan feerkarangan
eksposisi siswa kelas X SMKN 3 Bandung jurusan Ranaa (PM) yang terdiri
dari 6 kelas. Pengambilan kelas pemasaran berdastekna karangan eksposisi
yang sudah ditentukan. Tema tersebut adalah “TelRagemsaran yang Andal”.

Dari populasi tersebut diambil sampel sebanyakkeles, yaitu: (1) kelas
X PM 1 sebagai kelas eksperimen yang memperoleggoemanNLP (Neuro
Linguistic programmingpada pembelajaran menulis karangan eksposis{(2j)an
kelas X PM 2 sebagai kelas kontrol yang memperpkiggunaad TW (Think

Talk Write pada pembelajaran menulis karangan eksposisi.
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3.3 Pembelajaran dan Bahan Ajar

Pembelajaran merupakan bagian yang sangat perdlagigenelitian ini
dan harus dilakukan sesuai dengan langkah-langkaly perlaku. Oleh karena
itu, bahan ajar yang digunakan harus dirancangatesgbaik mungkin.

Selama pembelajaran berlangsung, baik kelompokeekspn maupun
kelompok kontrol mempergunakan buku paket Bahas#oniesia 1 untuk
SMK/MAK Semua Program Keahlian Karangan Drs. Mokbhdnirman, M.M.
dan Modul/ LKS Bahasa Indonesia untuk SMK/MAK TiagkSemenjana
karangan Dra. Atik Sartika dan Drs. Sukarta Marili&Rd.

3.3.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP dijadikan acuan pelaksanaan pembelajaranidp getrtemuan. Pada
kelas eksperimen, RPP disusun dengan metode pgarbaldNLP (Neuro
Linguistic Programminyg yaitu memulai pelajaran dengan memberikan sugesti
positif bagi siswa dan dilanjutkan dengan pembeajalengan gaymodelling
brainstorming Mind mapping dantraining. Sedangkan pada kelas kontrol, RPP
disusun dengan metode pembelajafd@WV (Think Talk Writ¢ yang merupakn
metode belajar berkelompok dengan cara guru mensga menjadi kelompok
beranggotakan empat orang untuk membaca, mencktatmenandai hal-hal
penting berkaitan dengan materi. Setelah itu sismelakukan diskusi dan

melaporkan hasil diskusi dalam bentuk karangan.
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3.4 Instrumen Penelitian

Sebagai upaya untuk mendapatkan data dan inforyesy lengkap
mengenai hal-hal yang ingin dikaji dalam penaiitiiai, maka dibuat seperangkat
instrumen yang berbentuk tes dan non-tes. Adapstiumen penelitian yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes tsekarangan eksposisi, jurnal
harian siswa, dan lembar observasi.
34.1 TesMenulisKarangan Eksposisi

Tes menulis karangan eksposisi yang diberikan hdaks untuk
mengetahui kemampuan karangan eksposisi siswauselsdn sesudah diberi
perlakuan pada kelas eksperimen maupun kelas korfhmal tes menulis

karangan eksposisi ini berupa soal uraian.

Butir soal dalam tes menulis karangan eksposisandapenelitian ini
adalah sebagai berikut ini.
a) soal prates

Buatlah sebuah karangan eksposisi dengan keteniianKarangan
minimal terdiri dari dua paragraf, (2) Isi paraghafrus sesuai dengan tema, dan
(3) Menggunakan bahasa Indonesia yang baku.
b) soal pascates

Buatlah sebuah karangan dengan ketentuan: (1) #anaibertemakan
“Tenaga Pemasaran yang Andal”, (2) Karangan minterdliri dari dua paragraf,
dan (3) Menggunakan bahasa Indonesia yang baku.

Agar karangan eksposisi yang dibuat siswa dapatadidan diketahui

perkembangannya, maka dibuatlah format penilaiamakepuan menulis



karangan eksposisi siswa. Berikut ini format peariakarangan ekspo
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sisi siswa

yang diadaptasi dari teori penilaian tes kemampunanulis Nurgiyantoro (2001:

296).
Tabd 3.1
Format Penilaian
No | Nama Bahasal Kesesuaian Isi Karangan Teknik Banul Jumlah

Tabel 3.2
Aspek Penilaian dan Skor Maksimal
Aspek yang Dinilai Skor Maksimal
Bahasa 30
Kesesuaian Isi Paragraf 40
Teknik Penulisan 30
Jumlah 100
Tabel 3.3

Profil Skala Penilaian

Profil dan Skala Penilaian Paragraf Eksposisi Siswa
Bahasa Skor

Struktur bahasa yang digunakan sangat baik. Penildata sangat tepat21_30
Ejaan sangat baik.
Struktur bahasa yang digunakan baik. Pemilihan tiegoat. Ejaan baik. 11-20
Banyak terdapat kesalahan pada struktur bahasaillifiemkata yang 1-10
tidak cermat. Ejaan yang buruk.

Kesesuaian |si Paragr af Skor
Isi paragraf sesuai dengan topik, menarik, dandiert Karangan betul-
betul memenuhi segala syarat sebagai karangan sg&spsi karangan 31-40
sangat lengkap karena topik karangan dikembangkansgcara
maksimal.
Isi paragraf sesuai dengan topik walau ada yarak titiperlukan, cukup
menarik, dan cukup berbobot. Karangan sudah memegahat sebagai21_30
karangan eksposisi. Topik karangan cukup dikembamgkiengan
maksimal.
Isi paragraf cukup sesuai dengan topik tetapi bdamggian yang tidak
diperlukan, kurang menarik, dan kurang berbobotrakKgan kurang 11-20
memenuhi syarat sebagai karangan eksposisi yakg Tapik karangan
tidak dikembangkan secara maksimal.
Hampir semua isi karangan menyimpang dari topildaki ada
pengembangan isi karangan, sangat dangkal, tidalankedan tidak 1-10
berbobot. Lebih banyak kesan bahwa karangan budais karangam
eksposisi.
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Teknik Penulisan Skor

Karangan ditata dengan rapi dan sangat teratudaget bagian
pendahuluan, isi dan penutup. Menggunakan variabetapa teknik 21-30
menulis karangan eksposisi.

Karangan ditata cukup rapi dan teratur, bagian glemdan, isi dan
penutup kurang dimunculkan. Menggunakan sedikitiagarteknik| 11-20
menulis karangan eksposisi.

Karangan tidak lengkap dan susunannya tidak menémemggunakar 1-10
satu teknik menulis eksposisi.

3.4.2 Jurnal Siswa
Lembar jurnal adalah lembaran yang berisi karangarg dibuat siswa
guna mengetahui respon siswa terhadap pembelayaram telah dilaksanakan.

Jurnal siswa dalam penelitian ini adalah sebag#ite

KITA IST JURNAL YO!
Bagaimana Resanmu tentang pembelajaran tadi?

Apa yang kamu suRai dari pembelajaran tadi?

Apa yang tidak Ramu sukai dari pembelajaran tadi?

Materi apa yang kamu ingat dari pembelajaran tadi?

Nama : Kelas : No. Absen :
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3.4.3 Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan lembar yang berisi dasigek-aspek pokok
mengenai pengamatan terhadap siswa, guru, darsgresgelajaran. Tujuan dari
lembar observasi adalah menjamin pembelajaran ngsileng dengan lengkap.
Manfaat dari lembar observasi adalah mengetahuhdlalyang tidak dapat
diamati oleh peneliti sebagai guru selama prosesbpljaran berlangsung,
sehingga menjadi bahan evaluasi dan bahan masukgn pgeneliti agar
pertemuan-pertemuan berikutnya menjadi lebih baik.

Lembar observasi dalam penelitian ini yaitu: (1)nbar Observasi Guru

dan (2) Lembar Observasi Siswa.

3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian akan dilakukan dalam empatptaljaitu sebagai

berikut ini.

3.5.1 Tahap Persiapan
Persiapan penelitian dilakukan dengan langkah-@mgsebagai berikut
ini.

1) Penyusunan rancangan penelitian, yang kemudiamuohagkan.

2) Pembuatan instrumen penelitian.

3) Pembuatan bahan ajar.

4) Mengurus perizinan.

5) Uji coba instrumen penelitian.

6) Revisi instrumen penelitian (jika diperlukan).
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3.5.2 Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan langkajkémsebagai berikut
ini.

1) Pelaksanaan tes awal (prates) kepada kelompok rekgpe dan kelompok
kontrol untuk mengetahui kemampuan menulis karangksposisi siswa
sebelum mendapat perlakuan.

2) Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan ptrdelang berbeda
pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen denganlah jam
pelajaran, pengajar, dan pokok bahasan yang sada.kelompok eksperimen
pembelajaran dilaksanakan dengan menggundkBR (Neuro Linguistic
Programming, sedangkan pada kelompok kontrol pembelajarang yan
dilaksanakan dengan menggunakd@w (Think Talk Writ.

3) Pengisian lembar observasi (oleh observer) damaljoteh siswa).

4) Pelaksanaan tes akhir (pascates) kepada kelomppergken dan kelompok
kontrol untuk mengetahui kemampuan menulis karangksposisi siswa
setelah mendapat perlakuan.

3.5.3 Tahap Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah gatd@erikut ini.

1) Mengumpulkan hasil data kuantitatif dan kualitatif.

2) Membandingkan hasil tes pada kelompok eksperimarkeimpok kontrol.

3) Melakukan analisis data kuantitatif terhadap prdtespascates.

4) Melakukan analisis data kualitatif terhadap jumeh lembar observasi.
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3.5.4 Tahap Pembuatan Kesimpulan
Pembuatan kesimpulan dilakukan dengan langkah-tmg&bagai berikut
ini.
1) Membuat kesimpulan dari data kuantitatif yang dipey, yaitu mengenai
kemampuan menulis karangan eksposisi.
2) Membuat kesimpulan dari data kualitatif yang dipemo yaitu mengenai
respons siswa terhadap pembelajaran menggunakalekaanNLP (Neuro

Linguistic Programminyy

3.6 Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh selama penelitian ini terdami dlua data, yaitu data
yang bersifat kuantitatif dan data yang bersifatlikatif. Adapun prosedur
pengolahan dari tiap data adalah sebagai berikut in
3.6.1 Pengolahan Data Kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes (pratem cpascates) terhadap
kemampuan menulis karangan eksposisi siswa. Pdragolalata kuantitatif
dilakukan dengan menggunakan uji statistik terhadapa skor prates dan
pascates dan indeks gain.

Indeks gain adalah gain ternormalisasi yang dilgitudengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

skor pascates- skor prates
skormaksimum- skor prates

Indeks gain (g)=

Kriteria indeks gain menurut Hake (Angelina, 20I0):2dalah sebagai

berikut;
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g =070 indeks gain tinggi
030<g =070 indeks gain sedang
g =030 indeks gain rendah

Perhitungan indes gain perlu dilakukan jika ptes kedua kelompok berbe

Uji statistik data kuantitatif dilakukan dengan rgguonakan bantue
program SPSS (Statistical Product and Service Solution for windows
ProgramSPSS 12.for window: ini sebenarnya bukan yang terkini karena t
beredarSPSS 17.Gor window:. Pemakaian prograr®PSS 12 for windows
disebabkan karena keterbatasan pengetahuan terdemgemakaiaSPSS 17.0
for windows Sehin itu, data yang dikelola dengan banttSPSS 12.0 for
windows merupakan data yangvalid. Langkahlangkah penggunaan progra

SPSS 12.fbr windowsadalah sebagai berikut ini.

1) Data diuji normalitas dengan menggunakarShapiro-Wilk
Menurut Santoso (Angelina, 2010:27), uji normalitShapiroWilk
digunakan jika banyak data sampel lebih dari 3Chb Perumusan hipotesisn
sebagai berikut:
Ho : Data sampel berasal dari populasi berdistribasnal
H, : Data sampel berasal dari pcasi berdistribusi tidak norm
Kriteria pengujian menurut Uyanto (Angelina, 2010:
i) Ho ditolak, apabila nilai Sig. < 0,!

i) Ho diterima, apabila nilai Sic= 0,05



2)

3)
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Apabila kedua kelompok penelitian berdistribusimal, dilanjutkan dengan
uji homogenitas varians, yaitu Wevene

Perumusan hipotesisnya sebagai berikut:

Ho : Kedua kelompok penelitian mempunyai varians pegsama.

H; : Kedua kelompok penelitian mempunyai varians peguerbeda.
Kriteria pengujian:

i) Ho ditolak, apabila nilai Sig. < 0,05

i) Ho diterima, apabila nilai Sigz 0,05

Apabila paling sedikit satu kelompok penelitian distribusi tidak normal,
analisisnya digunakan statistika non-parametrikuydji Mann-Whitney
Perumusan hipotesisnya sebagai berikut:

Ho: M1 =H2

Hi: i # W2

Kriteria pengujian menurut Uyanto (Angelina, 2018):2

1) Ho ditolak, apabila nilai Sig. < 0,05

i) Ho diterima, apabila nilai Sigz 0,05

Apabila data berdistribusi normal dan diuji homagesvarians, analisisnya
digunakan statistika parametrik, yaitu uatau ujit'.

Perumusan hipotesisnya sebagai berikut:

Ho: M1 =H2

Hp: i # 2
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Kriteria pengujian menurut Uyanto (Angelina, 2019):2
i) Ho ditolak, apabila nilai Sig. < 0,05
i) Ho diterima, apabila nilai Sigz 0,05
3.6.2 Pengolahan Data Kualitatif
Data kualitatif diperoleh dari jurnal harian siswang diisi oleh siswa
pada saat akhir pertemuan dan lembar observasi.
1) Pengolahan Jurnal Harian Siswa
Pengolahan jurnal harian siswa dilakukan dengan galempokkan
respons siswa mengenai pembelajaran ke dalam kelorppndapat positif,
negatif, netral, dan tidak berkomentar, kemudidntuing persentasenya.
2) Pengolahan Lembar Observasi
Data hasil observasi disajikan dalam bentuk takemudian dilakukan

pembahasan.



